
Tasyri’: Jurnal Tarbiyah – Syari’ah Islamiyah 
E-ISSN: 2252-4436 P-ISSN: 2654-6132 

Vol. 31 No. 01 April 2024 
     https://e-journal.stai-iu.ac.id/index.php/tasyri/index 

 
24 

 

Pendidikan PAI Inklusif 
Sriwahyuni Pasaribu1, Khoridatunnida2, Lidya Febrianty3, 

 Frezzi Ramadhan Syah4 

email:  sriwahyuniasaribu@gmail.com  

(Universitas Islam Negeri Sumatera Utara) 
 

Abstrak 

Penelitian ini mengulas permasalahan inklusivitas agama, terutama 
dalam mengembangkan teologi di Indonesia. Timbulnya permasalahan ini 
disebabkan oleh semakin samarnya kesadaran masyarakat terhadap pluralitas 
dan multietnis, serta multagama yang berkembang dalam keberagaman 
masyarakat. Toleransi etnik dan agama menjadi agenda krusial, terutama 
mengingat meningkatnya kekerasan etnik agama dan insiden teror yang terjadi 
atas nama agama. Dalam konteks ini, gagasan tentang "Islam Inklusif" muncul 
sebagai konsep yang mengakui nilai-nilai kebenaran pada agama lain demi 
terciptanya harmoni dan kedamaian di antara umat beragama. Islam Inklusif 
tidak bermaksud menggabungkan keyakinan agama lain dengan Islam, melainkan 
menawarkan Islam sebagai agama rahmat yang melibatkan semua elemen 
masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan dan menampilkan 
hasil pembahasan tentang definisi, konsep, dan dasar teologis, filosofis, serta 
yuridis dari pendidikan inklusif. Dasar teologisnya dapat ditemukan dalam ajaran 
Islam, seperti pada surah Al-Hujurat ayat 10-13 yang menekankan persaudaraan 
dan sikap toleransi antar manusia. Pendidikan inklusif di Indonesia diperkuat 
oleh dasar yuridis, seperti UUD 1945, UU Perlindungan Anak, dan UU Sistem 
Pendidikan Nasional, yang menegaskan hak setiap warga negara untuk 
mendapatkan pendidikan tanpa adanya diskriminasi. 

 
Kata kunci : Pengertian, konsep , landasan 
 

Abstract  

This research reviews the problem of religious inclusivity, especially in 
developing theology in Indonesia. The emergence of this problem is caused by the 
increasingly vague public awareness of plurality and multi-ethnicity, as well as 
multi-religionism which develops in the diversity of society. Ethnic and religious 
tolerance is a crucial agenda, especially considering the increase in ethnic-religious 
violence and terror incidents that occur in the name of religion. In this context, the 
idea of "Inclusive Islam" emerged as a concept that recognizes the true values of 
other religions in order to create harmony and peace among religious communities. 
Inclusive Islam does not intend to combine other religious beliefs with Islam, but 
rather offers Islam as a religion of mercy that involves all elements of society. This 
research uses library methods and presents the results of discussions on definitions, 
concepts and theological, philosophical and juridical bases of inclusive education. 
The theological basis can be found in Islamic teachings, such as in Surah Al-Hujurat 
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verses 10-13 which emphasizes brotherhood and tolerance between humans. 
Inclusive education in Indonesia is strengthened by juridical principles, such as the 
1945 Constitution, the Child Protection Law, and the National Education System 
Law, which emphasize the right of every citizen to receive education without 
discrimination. 

Key words: understanding, concept, foundation 
 
A. Pendahuluan 

Inklusivitas agama belakangan ini menjadi fokus utama dalam perkembangan 

teologi. Kemunculan permasalahan ini dipicu oleh semakin kaburnya kesadaran 

masyarakat terhadap pluralitas, menciptakan keragaman etnik dan agama yang tumbuh 

dalam masyarakat yang beraneka ragam. Saat ini, terutama di Indonesia, toleransi 

terhadap perbedaan etnik dan agama telah menjadi agenda utama seiring dengan 

meningkatnya kekerasan etnik agama dan meningkatnya insiden teror yang dilakukan 

atas nama agama. (Daimah, 2018)1. 

Banyak ipemikiran iyang iberusaha imenginterpretasikan iagama, ikhususnya 

iIslam, idalam ikonteks kehidupan iyang iberagam idi iIndonesia. iBeberapa idari 

imereka imengusulkan igagasan i"Islam Terbuka," iyang ipada idasarnya idapat 

idiartikan isebagai iIslam iyang imenerima idan imengakui nilai-nilai ikebenaran idalam 

iagama ilain idemi imencapai iharmoni idan iperdamaian idi iantara iumat. Namun, 

iperlu idicatat ibahwa ipengakuan iterhadap iagama ilain itidak iberarti imenggabungkan 

pemahaman idari iagama-agama itersebut idengan iIslam. iIslam iTerbuka iberupaya 

imenawarkan Islam isebagai iagama iyang imengedepankan irahmat iuntuk iseluruh 

ialam isemesta, iyang itercermin dalam ikehidupan isehari-hari. iSifat iinklusif iajarannya 

idiharapkan idapat imemberikan itanggapan terhadap iisu-isu iglobal iseperti 

ihumanisme, ipluralisme, igender, idan ihal-hal ilainnya. 

 

B. Metode Penelitian 

Dalam itulisan iini, ipenulis imenerapkan imetode ipenelitian ikepustakaan 

i(library iresearch), yang imelibatkan iserangkaian ikegiatan iterkait idengan 

ipengumpulan idata idari isumber-sumber tertulis. iKarena ifokus ipenelitian iini iadalah 

iteks itertulis, iyang imerupakan ikorpus iatau idata iyang digunakan isebagai ibasis 

ipenelitian, imaka ipendekatan iyang idigunakan idapat idikategorikan sebagai 

ipendekatan ipenelitian ikepustakaan i(library iresearch).2 iPenelitian ikepustakaan 

iadalah jenis ipenelitian iyang idilakukan idengan imenggunakan iliteratur, itermasuk 

ibuku, icatatan, idan laporan ihasil ipenelitian idari ipenelitian isebelumnya. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Konsep Pendidikan Inklusif 

                                                     
1 Daimah, D. (2018). Pendidikan inklusif perspektif qs. al-hujurat ayat 10-13 sebagai solusi eksklusifisme 
ajaran di sekolah. Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah, 3(1), 53-65. 
2 iZaim, iM. i(2014). iMetode ipenelitian ibahasa: iPendekatan istruktural. 

https://e-journal.stai-iu.ac.id/index.php/tasyri/index


Tasyri’: Jurnal Tarbiyah – Syari’ah Islamiyah 
E-ISSN: 2252-4436 P-ISSN: 2654-6132 

Vol. 31 No. 01 April 2024 
     https://e-journal.stai-iu.ac.id/index.php/tasyri/index 

 
26 

a. Pengertian Pendidikan Inklusif 

Pendidikan iInklusif iadalah isuatu ikonsep ifilosofis idalam iranah 

ipendidikan idan sosial. iDalam ikonteks ipendidikan iinklusif, isemua 

iindividu idianggap isebagai ielemen yang iberharga idalam ikerangka 

ikebersamaan, itanpa imemandang iperbedaan iapapun yang imereka imiliki. 

iPendidikan iinklusif imencerminkan iprinsip ibahwa isemua ianak, tak 

ipeduli itingkat ikemampuan iatau iketidakmampuan, ijenis ikelamin, istatus 

isosial-ekonomi, isuku, ilatar ibelakang ibudaya iatau ibahasa, idan iagama, 

idapat ibersatu dalam satu ikomunitas isekolah. iPendidikan iinklusif iadalah 

isuatu ipendekatan yang iberfokus pada itransformasi isistem ipendidikan, 

isehingga imampu imerespons ikeberagaman peserta ididik. iHal iini 

ibertujuan iagar iguru idan ipeserta ididik idapat imerasa inyaman dengan 

ikeberagaman itersebut, imenganggapnya isebagai isuatu itantangan idan 

isumber  pengayaan idalam ilingkungan ibelajar, ibukan isebagai isuatu 

imasalah. 

Berikutnya, ipendidikan iinklusif iadalah ipenempatan ianak idengan 

ikebutuhan khusus itingkat iringan, isedang, idan iberat isecara isepenuhnya  

di idalam ikelas reguler.3 hal iini imenunjukkan ibahwa ikelas ireguler 

dianggap isebagai ilingkungan ibelajar iyang cocok ibagi ianak-anak idengan 

kebutuhan ikhusus, itanpa imemandang ijenis iatau tingkat ikekhususan 

mereka. iSementara iitu, isebagai isistem ilayanan ipendidikan, pendidikan 

inklusif imenetapkan ibahwa isemua ianak idengan ikebutuhan ikhusus harus 

dilayani idi isekolah-sekolah iterdekat, idi idalam ikelas ireguler bersama 

teman sebaya imereka.4 iOleh ikarena iitu, iperlu iadanya restrukturisasi idi 

sekolah iagar menjadi ikomunitas iyang imendukung pemenuhan ikebutuhan 

khusus isetiap ipeserta didik. iDengan ikata ilain, dalam ikonteks ipendidikan 

inklusif, isumber ibelajar iyang beragam iharus tersedia idan ididukung ioleh 

berbagai ipihak, itermasuk ipeserta ididik, guru, iorang itua, idan imasyarakat 

sekitarnya. iMelalui ipendidikan iinklusif, peserta didik idengan ikebutuhan 

khusus idiajarkan ibersama-sama idengan peserta ididik lainnya iuntuk 

mengoptimalkan ipotensi iyang idimilikinya.5 Pendekatan iini 

didasarkanipada ipemahaman ibahwa idi idalam masyarakat, ianak-anak 

yang normal dan anak-anak dengan kebutuhan    khusus merupakan bagian 

integral dari suatu komunitas yang tidak dapat dipisahkan. 

Pendidikan iinklusif, imenurut iPermendiknas iNo. i70 itahun i2009, 

imerujuk ipada sistem ipenyelenggaraan ipendidikan iyang imemberikan 

ipeluang ikepada isemua peserta didik idengan ikeberagaman idan ipotensi 

                                                     
3 iDarma, iI. iP., i& iRusyidi, iB. i(2015). iPelaksanaan isekolah iinklusi idi iIndonesia. iProsiding ipenelitian 
idan ipengabdian ikepada imasyarakat, i2(2). 
4 iJauhari, iA. i(2017). iPendidikan iinklusi isebagai ialternatif isolusi imengatasi ipermasalahan isosial ianak 
ipenyandang idisabilitas. iIJTIMAIYA: iJournal iof iSocial iScience iTeaching, i1(1). 
5 iIta, iE. i(2019). iKonsep iSistem iLayanan iPenyelenggaraan iPendidikan iBagi iAnak iBerkebutuhan 
iKhusus iMelalui iPendidikan iInklusif. iJurnal iIlmiah iPendidikan iCitra iBakti, i6(2), i186-195. 
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ikecerdasan iserta/atau ibakat iistimewa iuntuk mengikuti iproses 

ipembelajaran idalam ilingkungan ipendidikan iyang ibersama-sama dengan 

ipeserta ididik iumum. iImplementasinya ibertujuan iuntuk imemberikan  

kesempatan iseoptimal imungkin ibagi ipeserta ididik iberkebutuhan ikhusus 

idan menciptakan ilingkungan ipendidikan iyang imenghargai ikeberagaman, 

itanpa iadanya diskriminasi iterhadap imereka iyang imemiliki ikelainan ifisik, 

iemosional, imental, idan sosial, iatau imemiliki ipotensi ikecerdasan 

idan/atau ibakat iistimewa. 

Sekolah iinklusif, ipada idasarnya, iadalah ilembaga ipendidikan iyang 

imenampung seluruh isiswa idalam isatu ikelas. iSekolah iini imenyediakan 

iprogram ipendidikan iyang sesuai idengan ikemampuan idan ikebutuhan 

iindividu isetiap ipeserta ididik, menciptakan ilingkungan iyang ilayak idan 

imenantang.6 iLebih idari iitu, isekolah inklusif menciptakan iatmosfer idi 

imana isetiap ipeserta ididik imerasa iditerima, imenjadi bagian dari 

ikelasnya, idan isaling imembantu idengan idukungan idari iguru, iteman 

isebaya, dan anggota imasyarakat, isehingga ikebutuhan iindividual idapat 

iterpenuhi. 

Sekolah iinklusif ijuga idiartikan isebagai iunit ipendidikan iyang 

imenyelenggarakan pendidikan ibagi isemua ipeserta ididik idalam isatu 

isekolah itanpa iadanya idiskriminasi, dengan ipendekatan iyang iramah idan 

ihumanis iuntuk imengoptimalkan perkembangan potensi isetiap ipeserta 

ididik isehingga imereka imenjadi iindividu iyang iberdaya iguna dan 

ibermartabat. iUntuk imencapai ihal iini, isekolah iperlu imelakukan iberbagai 

modifikasi idan ipenyesuaian, imulai idari ikurikulum, isarana iprasarana, 

itenaga pendidik idan ikependidikan, isistem ipembelajaran, ihingga isistem 

ipenilaian. 

b. Pendidikan Inklusif Dalam QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 

Sikap toleransi dalam kehidupan beragama akan termanifestasi 

melalui adanya kebebasan dalam masyarakat untuk memeluk agama sesuai 

dengan keyakinan individu masing-masing. Inklusivitas dalam konteks 

keberagamaan juga ikut berkontribusi dalam mempersatukan masyarakat 

yang beragam. Menurut Sayyid Quttub, seharusnya Islam menciptakan 

lingkungan sosial yang mendukung partisipasi, perlakuan yang baik, dan 

interaksi positif terhadap mereka yang memiliki pandangan yang berbeda 

terhadap kita..7 

Dalam Al-Qur'an, konsep pendidikan inklusif sebenarnya terdapat 

dalam beberapa ayat, salah satunya adalah QS. Al-Hujurat/49: 10–13. Dalam 

                                                     
6 iWati, iE. i(2014). iManajemen ipendidikan iinklusi idi isekolah idasar inegeri i32 ikota iBanda iAceh. 
iJurnal iIlmiah iDidaktika: iMedia iIlmiah iPendidikan idan iPengajaran, i14(2). 
7 Amka, A., & Mirnawati, M. (2020). The Attitude of Islamic Religious Education Teachers Against the 
Implementation of Inclusive Education at the Elementary School Level. Madrosatuna: Journal of Islamic 
Elementary School, 4(2), 69-74. 
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surah tersebut, ditegaskan etika atau akhlak dalam berinteraksi antar sesama 

manusia. Berikut adalah uraian mengenai Surah Al-Hujurat ayat 10–13 

beserta tafsirnya, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an.. 

رْ 
ُ
مْ ت

ُ
ك
ه
عَل
َ
َ ل

ه
وا اللَّ

ُ
ق
َّ
مْ ۚ وَات

ُ
وَيْك

َ
خ
َ
نَ أ صْلِحُوا بَي ْ

َ
أ
َ
 ف
ٌ
وَة

ْ
 إِخ

َ
ون

ُ
مِن
ْ
مُؤ

ْ
مَا ال

َّ
 إِن

َ
حَمُون  

Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara, maka itu 

damaikanlah kedua saudaramu itu dan bertakwalah kepada Allah supaya 

kamu mendapat rahmat. 

Setelah ayat yang lalu memerintahkan untuk melakukan ishlah akibat 

pertikaian yang muncul, dalam ayat selanjutnya akan dipaparkan beberapa 

hal yang harus dihindari untuk mencegah timbulnya pertikaian yakni surah 

Al-Hujurat ayat 11 sebagai berikut 

  
ْ
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ُ
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ُ
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ُ
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َ
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َ
الِمُون

ه
 الظ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-

laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 

baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 

kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah 

suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 

mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 

sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah 

orang-orang yang zalim. 

Lebih dari itu, Allah SWT dalam ayat berikutnya juga menegaskan 

bahwa manusia dilarang untuk bersangka buruk terhadap sesama manusia 

yang tidak memiliki indikator yang memadai, karena sebagian besar dari 

dugaan tanpa bukti tersebut dapat menjadi dosa. Hal yang sama berlaku untuk 

mencari-cari kesalahan orang lain dan berbicara di belakang mereka. Sesuai 

dengan apa yang diungkapkan dalam ayat 12. 
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ك
ُ
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َ
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َ
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-

sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 

janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu 

sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. 

Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat 

lagi Maha Penyayang. 

Dari iayat idi iatas, iterlihat ibahwa iAl-Qur'an, isaat imenjelaskan 

itentang persaudaraan iantara isesama imuslim, imenekankan ipentingnya 

iislah i(perbaikan) sambil imenyarankan iuntuk imenghindari isegala ihal 

iyang idapat imenimbulkan kesalahpahaman. iRasulullah iSAW ijuga 

imemberikan iarahan iserupa, idengan menggambarkan idampak 
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ipersaudaraan idalam ibentuk imenolak iperilaku iburuk, bukan ihanya 

imenetapkan iperilaku ibaik. iBeliau imenyatakan, i"Muslim iadalah saudara 

muslim iyang ilain. iIa itidak imenganiaya, itidak imenyerahkan ikepada 

imusuhnya, itidak membenci, itidak isaling imembelakangi, itidak ibersaing 

isecara itidak isehat idalam ijual-beli, itidak imengkhianatinya, itidak 

imembohonginya, idan itidak imeninggalkannya tanpa ipertolongan." 

Selain iitu, idalam iAl-Qur'an iSurah iAl-Hujurat iayat i13 ijuga 

imenegaskan ikepada semua imanusia ibahwa imereka idiciptakan ioleh iAllah 

iSWT isecara ipluralistik, dengan berbagai ibangsa, isuku, idan ikeberagaman 

ilainnya. iIni ibukan iuntuk imenyebabkan perpecahan iatau iperselisihan, 

imelainkan iuntuk isaling imengenal, imenjalin silaturahim, iberkomunikasi, 

iserta isaling imemberi idan imenerima 

. 
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 

Pada ayat di atas dijelaskan bahwa Al-Qur'an sangat menghormati 

prinsip-prinsip kemajemukan yang merupakan realitas yang dikehendaki oleh 

Allah SWT. Perbedaan tersebut tidak seharusnya dipertentangkan sehingga 

menimbulkan ketakutan, melainkan harus menjadi landasan untuk bersaing 

dalam kebaikan. Allah SWT menciptakan manusia secara pluralistik, dengan 

berbagai bangsa, suku, dan keanekaragaman lainnya. Keanekaragaman dan 

kemajemukan ini tidak dimaksudkan untuk menimbulkan perpecahan atau 

perselisihan, melainkan untuk saling mengenal, menjalin silaturahim, 

berkomunikasi, serta saling memberi dan menerima. 

c. Pendidikan Segregasi, Pendidikan Terpadu, dan Pendidikan Inklusif 

Pendidikan inklusif hanya merupakan salah satu model 

penyelenggaraan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Model yang lain 

diantaranya adalah sekolah segregasi dan pendidikan terpadu. Perbedaan 

ketiga model tersebut dapat diringkas sebagai berikut. 

1) Sekolah isegregasi imerujuk ipada ilembaga ipendidikan iyang 

imemisahkan ianak-anak iberkebutuhan ikhusus idari isistem ipendidikan 

ireguler.8 iDi iIndonesia, bentuk isekolah isegregasi iini ibiasanya 

iterwujud idalam isatuan ipendidikan khusus atau iSekolah iLuar iBiasa 

i(SLB) iyang isesuai idengan ijenis ikelainan ipeserta ididik, misalnya 

iSLB/A iuntuk ianak itunanetra, iSLB/B iuntuk ianak itunarungu, iSLB/C 

                                                     
8 iLatifah, iI. i(2020). iPendidikan iSegregasi, iMainstreaming, iIntegrasi idan iinklusi, iapa ibedanya?. iJurnal 
iPendidikan, i29(2), i101-108. 
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untuk ianak itunagrahita, idan isebagainya. iSistem ipendidikan iyang 

iditerapkan idi sekolah isegregasi iini iterisolasi isepenuhnya idari isistem 

ipendidikan idi isekolah reguler, itermasuk ikurikulum, itenaga ipendidik 

idan ikependidikan, isarana prasarana, iserta isistem ipembelajaran idan 

ievaluasi. iSalah isatu ikekurangan idari model isekolah isegregasi iini 

iadalah iterbatasnya iaspek iperkembangan iemosional dan isosial ianak 

ikarena iketerbatasan ilingkungan sosial yang terjadi. 

2) Sekolah iterpadu iatau ipendekatan iintegrasi imerujuk ipada ilembaga 

ipendidikan yang imemberikan ipeluang ikepada ipeserta ididik 

iberkebutuhan ikhusus iuntuk mengikuti ipendidikan idi isekolah ireguler 

itanpa iadanya ipenyesuaian ikhusus iyang disesuaikan idengan 

ikebutuhan iindividual ianak.9 

 Sekolah iini itetap imenggunakan ikurikulum, isarana iprasarana, itenaga 

ipendidik dan ikependidikan, iserta isistem ipembelajaran ireguler iuntuk 

isemua ipeserta didik. Jika iada ipeserta ididik iyang imenghadapi 

ikesulitan idalam imengikuti ipendidikan, tanggung ijawab ipenyesuaian 

idengan isistem isekolah ireguler iberada ipada peserta ididik itersebut. 

 Dengan ikata ilain, ipendidikan iterpadu imenekankan ibahwa ianak 

iberkebutuhan khusus iharus imenyesuaikan idiri idengan isistem iyang 

iberlaku idi isekolah ireguler. Kelemahan idari imodel ipendidikan imelalui 

isekolah iterpadu iini iantara ilain, kurangnya ipelayanan iyang isesuai 

idengan ikebutuhan iindividu ianak berkebutuhan ikhusus. iNamun 

idemikian, ikeuntungan idari ipendekatan iini adalah anak iberkebutuhan 

ikhusus idapat iberinteraksi idi ilingkungan isosial iyang ilebih luas idan 

ilebih inormal. 

3) Sekolah iinklusif imerupakan ievolusi iterbaru idari ipendekatan 

ipendidikan terpadu. iPada isekolah iinklusif, isetiap ianak, isesuai idengan 

ikebutuhan khususnya, iberusaha idilayani isecara ioptimal imelalui 

iberbagai imodifikasi dan/atau ipenyesuaian, ibaik idari isegi ikurikulum, 

isarana iprasarana, itenaga pendidik idan ikependidikan, isistem 

ipembelajaran, ihingga ipada isistem penilaian.10 iDengan ikata ilain, 

ipendidikan iinklusif imenuntut ipihak isekolah untuk imenyesuaikan idiri 

idengan ikebutuhan iindividual ipeserta ididik, ibukan sebaliknya, iyaitu 

ipeserta ididik iyang imenyesuaikan idiri idengan isistem isekolah.   

Keuntungan idari ipendidikan iinklusif iadalah ibahwa ianak-anak 

iberkebutuhan khusus imaupun ianak-anak ibiasa idapat iberinteraksi 

isecara iwajar isesuai idengan tuntutan ikehidupan isehari-hari idi 

                                                     
9 iWidiastuti, iN. iL. iG. iK. i(2019). iModel ilayanan ipendidikan ibagi ianak iberkebutuhan ikhusus yang 
imengalami ikecacatan ifisik. iJurnal iIlmiah iIlmu iSosial, i5(1), i46-54. 
10 iRahmatika, iN., iRatrianasari, iD., i& iWidodo, iH. i(2020). iImplementasi iKurikulum i2013 iDi Sekolah 
iInklusi iSekolah iDasar iInternational iIslamic iSchool i(INTIS) iYogyakarta. iEduhumaniora Jurnal 
iPendidikan iDasar iKampus iCibiru, i12(1), i55-61. 
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imasyarakat, idan ikebutuhan ipendidikan mereka idapat iterpenuhi 

isesuai idengan ipotensi imasing-masing. iKonsekuensi dari 

ipenyelenggaraan ipendidikan iinklusif iadalah ipihak isekolah 

idiharapkan untuk imelakukan iperubahan idalam iberbagai iaspek, imulai 

idari icara ipandang, isikap, ihingga iproses ipendidikan iyang iberfokus 

ipada ikebutuhan iindividual itanpa iadanya diskriminasi. 

2. Landasan Pendidikan Inklusif 

a. Landasan Filosofis 

Landasan ifilosofis ipenerapan ipendidikan iinklusif idi iIndonesia idapat 

iditemukan dalam iPancasila, iyang imencakup ilima ipilar isekaligus isebagai 

icita-cita. iPancasila didirikan iatas ifondasi iyang ilebih imendasar ilagi, iyaitu 

iBhineka iTunggal iIka. iFilsafat ini imerupakan ibentuk ipengakuan iterhadap 

ikeberagaman imanusia, ibaik keberagaman isecara ivertikal imaupun 

ihorizontal, idengan itujuan ibersama isebagai umat iTuhan idi ibumi. 

iKebhinekaan ivertikal imencakup iperbedaan idalam ihal kecerdasan, 

ikekuatan ifisik, ikemampuan ifinansial, ipangkat, ikemampuan pengendalian 

diri, idan isebagainya. iSementara ikebhinekaan ihorizontal imelibatkan 

iperbedaan isuku bangsa, iras, ibahasa, ibudaya, iagama, itempat itinggal, 

iafiliasi ipolitik, idan ilainnya. Meskipun iberagam, inamun idengan imisi 

ibersama isebagai ikewajiban iuntuk membangun ikebersamaan idan 

iinteraksi iyang ididasari ioleh isaling imembutuhkan. 

Mengambil ilandasan idari ifilosofi iBhineka iTunggal iIka, ikelainan 

i(kecacatan) dan keberbakatan idianggap isebagai isalah isatu ibentuk 

ikeberagaman, isebagaimana perbedaan isuku, iras, ibahasa, ibudaya, iatau 

iagama. iDi idalam iindividu iyang imemiliki kelainan ipasti iterdapat 

ikeunggulan itertentu, idemikian ipula idengan iindividu iyang berbakat iyang 

itetap imemiliki ikecacatan itertentu, ikarena itidak iada imakhluk idi bumi ini 

iyang idiciptakan isepenuhnya isempurna. iKecacatan idan ikeunggulan itidak 

memisahkan ipeserta ididik isatu idengan iyang ilainnya, isebagaimana 

iperbedaan isuku, bahasa, ibudaya, iatau iagama, itetapi itetap ibersatu. 

iPrinsip iini iterus idiwujudkan dalam isistem ipendidikan, idi imana 

ipendidikan iinklusif iharus imemfasilitasi pergaulan dan iinteraksi iantara 

ipeserta ididik iyang iberagam, imendorong isikap isaling iasah, asih,idan 

iasuh idengan isemangat itoleransi iyang itercermin idalam ikehidupan 

isehari-hari.. 

b. Landasan Yuridis 

Landasan yuridis penyelenggaraan pendidikan inklusif 11adalah sebagai 

berikut: 

1) UUD i1945 i(Amandemen) iPasal i31: i(1) imenyatakan ibahwa itiap 

ipenduduk negara imemiliki ihak iuntuk imemperoleh ipendidikan. iAyat 

                                                     
11 Saputra, A. (2016). Kebijakan pemerintah terhadap pendidikan inklusif. Golden Age: Jurnal Ilmiah Tumbuh 
Kembang Anak Usia Dini, 1(3), 1-15. 
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i(2) imenegaskan bahwa isetiap iwarga inegara idiwajibkan iuntuk 

imengikuti ipendidikan idasar, idan pemerintah ibertanggung ijawab 

iuntuk imembiayainya. 

2) Undang-Undang iNomor i23 iTahun i2002 itentang iPerlindungan iAnak, 

iPasal i48 menegaskan ibahwa ipemerintah iharus imenyelenggarakan 

ipendidikan idasar minimal iselama i9 itahun ibagi isemua ianak. iPasal i49 

imenyatakan ibahwa inegara, pemerintah, ikeluarga, idan iorang itua 

idiwajibkan imemberikan ipeluang isebesar-besarnya ikepada ianak-anak 

iuntuk imemperoleh ipendidikan. 

3) Undang-Undang iNomor i20 iTahun i2003 itentang iSistem iPendidikan 

iNasional menyatakan idalam iPasal i5 iayat i(1) ibahwa isetiap iwarga 

inegara imemiliki ihak yang isama iuntuk imendapatkan ipendidikan 

iberkualitas. iAyat i(2) imenyebutkan bahwa iwarga inegara iyang 

imemiliki ikelainan ifisik, iemosional, imental, intelektual, idan/atau isosial 

iberhak imenerima ipendidikan ikhusus. iAyat i(3) mengakui ihak iwarga 

inegara idi idaerah iterpencil, iterbelakang, iserta imasyarakat adat iyang 

iterpencil iuntuk imenerima ipendidikan ilayanan ikhusus. iAyat i(4) 

menegaskan ibahwa iwarga inegara iyang imemiliki ipotensi ikecerdasan 

idan ibakat istimewa iberhak imenerima ipendidikan ikhusus. 

Pasal i11 iayat i(1) idan i(2) imenunjukkan ikewajiban ipemerintah idan 

ipemerintah daerah iuntuk imenyediakan ilayanan idan ifasilitas, iserta 

imenjamin iterlaksananya pendidikan iberkualitas ibagi isetiap iwarga 

inegara itanpa iadanya idiskriminasi. Pemerintah idan ipemerintah 

idaerah ijuga idiwajibkan iuntuk imenjamin tersedianya dana iagar 

ipendidikan idapat idiakses ioleh isetiap iwarga inegara iberusia itujuh 

sampai idengan ilima ibelas itahun. 

Pasal i12 iayat i(1) imemberikan ihak ikepada isetiap ipeserta ididik ipada 

isetiap satuan ipendidikan iuntuk imendapatkan ipelayanan ipendidikan 

isesuai idengan bakat, iminat, idan ikemampuannya. iAyat i(1b) 

imemberikan ihak ikepada isetiap peserta ididik iuntuk ipindah ike 

iprogram ipendidikan ipada ijalur idan isatuan pendidikan ilain iyang 

isetara. iAyat i(1e) imemberikan ihak ikepada ipeserta ididik untuk 

imemilih ipindah ike iprogram ipendidikan ipada ijalur idan isatuan 

pendidikan ilain iyang isetara. 

Pasal i32 iayat i(1) idan i(2) imenggambarkan ibahwa ipendidikan ikhusus 

iadalah bentuk ipendidikan ibagi ipeserta ididik iyang imengalami 

ikesulitan idalam mengikuti iproses ipembelajaran iiakibat iikelainan 

iifisik, iiemosional, iimental, sosial, iidan/atau iimemiliki ipotensi 

iikecerdasan iidan iibakat iiistimewa. iiAyat ii(2) menyebutkan iibahwa 

pendidikan ilayanan ikhusus iadalah ibentuk ipendidikan ibagi peserta 

ididik idi daerah iterpencil, iterbelakang, imasyarakat iadat iterpencil, 

iserta peserta ididik yang mengalami ibencana ialam, ibencana isosial, idan 
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ikekurangan ekonomi. 

Dalam ipenjelasan ipada iPasal i15, idijelaskan ibahwa ipendidikan 

ikhusus iadalah penyelenggaraan ipendidikan iuntuk ipeserta ididik iyang 

imemiliki ikelainan iatau kecerdasan iluar ibiasa, iyang idiselenggarakan 

isecara iinklusif iatau imelalui isatuan pendidikan ikhusus ipada itingkat 

ipendidikan idasar idan imenengah. 

Pasal i45 iayat i(1) imenetapkan ibahwa isetiap isatuan ipendidikan, ibaik 

iformal maupun inon iformal, iwajib imenyediakan isarana idan iprasarana 

iyang imemenuhi kebutuhan ipendidikan isesuai idengan ipertumbuhan 

idan iperkembangan ipotensi fisik, ikecerdasan iintelektual, isosial, 

iemosional, idan ikejiwaan ipeserta ididik. 

4) Peraturan iPemerintah iNomor i19 iTahun i2005 itentang iStandar 

iNasional Pendidikan, iPasal i2 iayat i(1) imenyatakan ibahwa iLingkungan 

iStandar iNasional Pendidikan imencakup istandar iisi, istandar iproses, 

istandar ikompetensi ilulusan, standar ipendidik idan ikependidikan, 

istandar isarana iprasarana, istandar pengelolaan, istandar ipembiayaan, 

idan istandar ipenilaian ipendidikan. iDalam iPP No i19/2005 itersebut 

ijuga idijelaskan ibahwa isatuan ipendidikan ikhusus iterdiri atas iSekolah 

iDasar iLuar iBiasa i(SDLB), iSekolah iMenengah iPertama iLuar iBiasa 

(SMPLB), idan iSekolah iMenengah iAtas iLuar iBiasa i(SMALB).. 

5) Surat iEdaran iDirektorat iJenderal iPendidikan iDasar idan iMenengah 

i(Dirjen Dikdasmen) iKementerian iPendidikan iNasional iNomor 

i380/C.C6/MNB/2003 tanggal i20 iJanuari i2003 imengenai ipendidikan 

iinklusif imenetapkan idan memajukan isetiap ikabupaten/kota iuntuk 

imendirikan ipaling itidak iempat lembaga ipendidikan, iyang iterdiri idari 

iSD, iSMP, iSMA, idan iSMK. 

6) Peraturan iMenteri iPendidikan iNasional iNomor i70 iTahun i2009 

itentang Pendidikan iInklusif iuntuk ipeserta ididik iyang imemiliki 

ikelainan idan imemiliki potensi ikecerdasan idan/atau ibakat iistimewa 

idapat idisebut ijuga isebagai "Peraturan iMenteri iPendidikan iNasional 

iTahun i2009 itentang iPendidikan Inklusif ibagi iPeserta iDidik 

iBerkebutuhan iKhusus.". 

 

c. Landasan Teologis 

Merupakan ilandasan iyang ididasarkan ipada ikeyakinan ilembaga. 

iKeyakinan lembaga isangat ipenting idalam iproses ipenyusunan 

iperencanaan istrategis ikarena merupakan idasar iyang iharus iditanamkan12 

iuntuk imenciptakan ilembaga iyang beretika idan isesuai idengan iajarannya 

idalam ipenyelenggaraan idan pengelolaannya.iPada ilembaga iyang imemiliki 

                                                     
12 iAfifah, iR., iNurjaman, iU., i& iFatkhulloh, iF. iK. i(2022). iImplementasi iVisi iPendidikan iBerbasis iAgama, 

iFilsafat, iPsikologi, iDan iSosiologi iDi iLembaga iPendidikan iIslam. iAl iQalam: iJurnal iIlmiah iKeagamaan idan 

iKemasyarakatan, i16(3), i936-950. 
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ilatar ibelakang iagama, iseperti iIslam, dengan imenginternalisasikan inilai-

nilai iIslam idalam iproses iperencanaan istrategis, diharapkan imanajemen 

ilembaga ipendidikan itidak iakan imelakukan itindakan iyang negatif, iseperti 

ipenyalahgunaan idana iuntuk ikepentingan ipribadi idaripada iuntuk 

pengembangan ipeserta ididik idi isekolah. 

Landasan iteologis iini isangat ipenting iuntuk iditanamkan, imengingat 

iada ikepala sekolah iyang imelakukan ipenyimpangan idalam ipengelolaan 

idana iBantuan Operasional iSekolah i(BOS) iuntuk imemenuhi ikebutuhan 

ipribadinya. iOleh ikarena itu, iinternalisasi ilandasan iteologis idalam 

iperencanaan istrategis idiperlukan iguna menciptakan iprogram ilembaga 

iyang isesuai idengan ikebutuhan idan itujuan pendidikan iyang idiharapkan. 

 

D. Kesimpulan 

Sekolah iinklusif iadalah iunit ipendidikan iyang imenyelenggarakan ipembelajaran 

ibagi isemua peserta ididik idi ilingkungan isekolah iyang isama i(sekolah ireguler) 

itanpa iadanya idiskriminasi, dengan imelakukan iberbagai ipenyesuaian idan/atau 

imodifikasi, imulai idari ikurikulum, ifasilitas, tenaga ipendidik idan ikependidikan, 

imetode ipembelajaran, ihingga isistem ievaluasi. iSeiring dengan arus iperkembangan 

iglobal iterkait ipendidikan iinklusif, iIndonesia itelah imemulai iupaya pengembangan 

ilayanan ipendidikan iinklusi isejak itahun i2004. 

Terdapat idasar ifilosofis, ihukum, iempiris, idan ipedagogis idalam ipenyelenggaraan 

ipendidikan inklusi. iSelain iitu, idalam iimplementasinya, ipendidikan iinklusi 

imengadopsi iprinsip ipemerataan dan ipeningkatan imutu, iprinsip ikeberagaman, 

iprinsip ikebermaknaan, iprinsip ikeberlanjutan, idan prinsip iketerlibatan. 

iKarakteristik ipendidikan iinklusi ijuga imemperhatikan iaspek iseperti penyediaan 

iinformasi, ikondisi ifisik, ikebijakan isekolah iinklusif, iProgram iPembelajaran 

Individual (PPI), iinteraksi iantar isiswa, isumber idaya imanusia, ihubungan idengan 

ipihak ieksternal, ievaluasi prestasi, ikurikulum, idan istrategi ipengajaran. iDalam 

imemberikan ilayanan ipendidikan iuntuk siswa iberkebutuhan ikhusus, penting untuk 

menekankan fleksibilitas dalam sistem pembelajaran, yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kapasitas setiap siswa. 
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